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SUMMARY

M. ARFIN SAFRAN. Analysis of Business Scale, Basic Price and profit of 

Three in One rubber nursery at Sukaraja Lama of Ogan Ilir Regency. (Supervised

by IMRON ZAHRI and MIRZA ANTONI).

The goals of this research are (1) to calculate basic price and profit level 

which is gained by farmers for business of rubber nursery at Sukaraja Lama. (2) to 

calculate economical business scale of business of rubber nursery at Sukaraja 

Lama, And to analyze influences of business scale to basic price and profit 

rubber’s seed at Sukaraja Lama Village;

The field data collection carried out in the mid of March to April 2009 at 

Sukaraja Lama Village regency of Ogan Ilir. Case study method was used in this 

research that is a method of data collection by just taking one or some element. 

Farmers who did rubber nursery at Sukaraja Lama Village was taken as a case

on

unit, because in Sukaraja Lama there’s something interesting on rubber nursery 

that was that farmers there use type of three in one rubber seeds.

The result showed that basic price of farmer on business of three in one 

rubber nursery at Sukaraja Lama Village on each of farmer range from Rp. 388, 

72 to Rp. 419, 93 with the average of basic price is Rp. 405, 58 per stem. Income 

of farmer of three in one rubber nursery at Sukaraja Lama Village with amount of 

production Rp. 9.480,00 poly-bag was Rp. 19.898.574, 52.

Business-farmer of three in one rubber nursery, economical business scale 

was determined from seed production by every farmer at Sukaraja Lama Village,



so that it was obtained a scale of business which was rcasonable to be pcrformcd 

in order to makc this business was able to gain a maximum profit. This maximum 

profit for this three in one rubber nursery at Sukaraja Lama village can be reached 

out if this business of rubber nursery is in a business scale where its production

are 21.815 polybags.

Business of three in one rubber nursery at Sukaraja Lama Village has

already reached economical business scale because its average production has

reached 9.480 polybags. Then, it could be summarized that from first hypothesis

which explained that business of three in one rubber nursery at Sukaraja Lama

Village has already reached out economical business scale is proven. Business 

scale of three in one rubber nursery at Sukaraja Lama Village has a significant 

influence to basic price and a positive influence to profit.



RINGKASAN

{V|. ARFIN SAFRAN. Analisis Skala Usaha dan Harga Pokok Serta Keuntungan 

Usaha Pembibitan Karet Three In One di Desa Sukaraja Lama Kabupaten Ogan Ilir. 

(Dibimbing oleh 1MRON ZAHRI dan MIRZA ANTONI)

Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung besarnya harga pokok dan 

tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh petani bibit karet Three In One di Desa 

Sukaraja Lama, Menghitung skala usaha ekonomis pembibitan karet Three In One di 

Desa Sukaraja Lama, Menganalisis besarnya pengaruh skala usaha terhadap harga 

pokok dan keuntungan pada usah pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja 

Lama.

Pengumpulan data di lapangan sudah dilaksanakan pada pertengahan bulan 

maret sampai April 2009 di Desa Sukaraja Lama Kabupaten Ogan Ilir. Metode

penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus yaiiu metode pengumpulan

data dengan jalan mengambil satu elemen atau beberapa elemen saja. Petani yang 

melakukan pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama sebagai satuan kasus karena 

pada Desa Sukaraja Lama ada yang menarik pada pembibitan karet, petani disana 

menggunakan bibit karet jenis Three in One.

Hasil penelitian menunjukan bahwa harga pokok petani pembibitan karet 

Three in One di Desa Sukaraja Lama pada masing-masing petani bekisar antara 

Rp.388,72 sampai dengan Rp.419,93 dengan rata-rata harga pokok sebesar 

Rp.405,58 per batang. Pendapatan petani pembibitan karet Three in One di Desa 

Sukaraja Lama dengan produksi sebesar 9.480,00 polybag yaitu Rp. 19.898.547,52



Pada usahatani pembibitan karet Three In One skala usaha ekonomis 

ditentukan dari jumlah produksi bibit yang dihasilkan oleh setiap petani di Desa 

Sukaraja Lama maka akan di dapat skala usaha ekonomis yang layak dijalankan 

petani agar usaha mendapatkan keuntungan maksimal, keuntungan maksimum untuk 

usaha pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama tercapai bila usaha 

pembibitan karet berada pada skala usaha dimana produksi 21.815 polybag.

Usaha pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama sudah 

mencapai skala usaha ekonomis karena produksi rata-rata petani mencapai 9.480 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari hipotesis pertama yang 

menerangkan bahwa usaha pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama 

sudah mencapai skala usaha ekonomis terbukti. Skala usaha bibit karet Three In One 

di Desa Sukaraja Lama berpengaruh nyata negative terhadap harga pokok, serta 

terhadap keuntungan berpengaruh nyata positif

polybag.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melihat kenyataan bahwa Indonesia kini makin agresif meningkatkan hasil 

produksi dan produktivitas komoditi karet, maka organisasi karet alam internasional 

(INRO) meramalkan, Indonesia akan mampu menepatkan diri sebagai produsen karet 

Berdasarkan status pengusahaannya, perkebunan karet di Indonesia 

diusahakan oleh tiga pihak, yaitu perkebunan besar Negara, perkebunan besar rakyat, 

dan perkebunan rakyat. Karet yang mampu memenuhi kebutuhan hidup lebih dari 15 

juta penduduk ini boleh dikatakan sebagai tanaman rakyat karena lebih dari 80% 

areal penanaman karet diusahakan oleh rakyat. Meskipun perkebunan rakyat

terbesar.

memegang peran yang sangat penting, namun kenyataannya produktivitas tanaman

karetnya masih lebih rendah dari perkebunan besar. Permasalahan utama yang 

dihadapi dalam kaitannya dengan komoditi karet adalah produktivitas dan mutu karet 

rakyat yang sangat rendah. Seandainya produktivitas perkebunan rakyat dapat 

menyamai perkebunan besar maka bukan tidak mungkin Indonesia akan menjadi 

negara produsen terbesar di dunia (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Rendahnya produktivitas karet rakyat tersebut antara lain disebabkan oleh 

masih banyaknya tanaman tua yang dimiliki para petani dan belum adanya 

peremajaan terhadap tanaman tersebut. Selain itu perawatan yang kurang baik 

merupakan faktor penting dalam peningkatan produktivitas karet dan yang paling 

penting adalah masih banyaknya petani yang menggunakan bahan tanam non unggul 

(seedling). Maka untuk meningkatkan produktivitas karet rakyat digunakan bahan

1
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berasal dari bibit unggul yang sedang digalakkan dan sedangtanaman yang

berkembang. Penggunaan bibit bermutu tinggi sudah merupakan keharusan bagi 

usaha perkebunan untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Walaupun bibit 

merupakan investasi yang relatif kecil tetapi dampaknya terhadap produktivitas dan

efisiensi sangat besar. Oleh Karena itu pengadaan bibit bermutu baik merupakan 

salah satu penentu keberhasilan (Anonim, 1999).

Saat ini usaha pembibitan karet di berbagai lokasi di Sumatera Selatan 

berkembang sangat pesat, sebagai akibat meningkatnya permintaan petani akan benih 

Tingginya permintaan akan benih unggul, merupakan peluang bagi 

penangkar bibit karet untuk menjadi pemasok bibit karet unggul bermutu, sehingga 

hal ini menarik untuk dipelajari apakah usaha pembibitan karet dilakukan oleh 

penangkar ini menguntungkan dan sudah mencapai skala ekonomi usaha sehingga

unggul.

dapat meningkatkan pendapatan keluarga petani bibit karet.

Harapan untuk Menunjang keberhasilan usahatani karet dalam upaya

peningkatan produktivitas diperlukan adanya penangkaran benih untuk batang 

bawah, pengadaan entres dan bibit hasil okulasi. Sebaiknya usaha pengadaan bibit 

tersebut dapat dilakukan dengan berbagai macam cara antara lain dengan stum mata 

tidur dan bibit polybag. Untuk kedua macam pembibitan tersebut tentu akan 

mengakibatkan perbedaan dalam biaya produksi dan pendapatan petani, sehingga 

akan mempengaruhi perbedaan yang diperoleh petani bibit karet.

Selain sebagai sumber pendapatan, pembibitan karet diharapkan dapat 

menyerap tenaga keija, penyediaan kesempatan tenaga keija dan peningkatan 

pendapatan serta kesejahteraan petani dan keluarganya merupakan bagian dai i
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Penyediaan kesempatan kerja secara mikro dapatsasaran yang ingin dicapai, 

diperhitungkan dari alokasi tenaga kerja anggota rumah tangga petani (Zahri, 2003). 

Kendala juga dihadapi oleh para petani bibit karet. untuk dapat

mengahasilkan bibit unggul dan memenuhi kebutuhan akan bibit karet yaitu dalam 

masalah permodal, selama ini modal yang ada didapat dari penangkar bibit karet itu 

sendiri sehingga modal disetiap penangkar berbeda-beda sesuai kemampuan para 

penangkar. Perbedaab itu menyebabkan skala usaha yang terjadi sangat bervariasi 

maka biaya dan produksi terhadap karet tersebut akan berbeda. Besarnya biaya dan 

produksi dalam usaha pembibitan karet ini akan mempengaruhi harga pokok dan 

pendapatan para petani dan semakin besar biaya yang harus dikeluarkan oleh petani, 

dan akan memberi pengaruh juga terhadap keuntungan yang akan diterima.

Komoditi karet (Hevsa brasiliensis Muell Arg) merupakan komoditi 

perkebunan yang sangat penting peranannya di Sumatera Selatan (Sumsel). Sebagai 

penghasil komoditi ekspor utama di Sumatera Selatan, komoditi ini telah 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian wilayah, baik 

dalam membuka kesempatan kerja, sumber pendapatan dan penghasil devisa (Candra

dkk, 2008).

Perkebunan karet sudah ada di banyak daerah di Sumsel sejak lama, berkat

kejelian penduduk yang melihat peluang pasar karet di awal abad ke XX. 

Perkebunan karet berkembang pesat di Sumatera sejak lama, menyaingi apa yang 

terjadi di Kalimantan. Selama 30 tahun terakhir perkebunan karet di Sumsel makin 

meningkat (Syahrul, 2007). Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2007, luas areal tanaman karet yang ada seluas 978.122 Ha
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tersebar diseluruh kabupaten/kota di Sumalera Selatan dengan produksi sebesar 

722.372 ton. Dari luasan areal tersebut, 96% merupakan perkebunan rakyat dan 

menjadi sumber penghidupan dan pekerjaan bagi 450.856 Kepala Keluarga (KK).

Salah satu kabupaten dalam Propinsi Sumatera Selatan yang mempunyai 

potensi cukup besar dalam pengembangan karet rakyat adalah Kabupaten Ogan Ilir. 

Berdasarkan data Dinas Perkebunan Provinsi Sumsel tahun 2007, Kabupaten Ogan 

Ilir menduduki urutan ke delapan dari sisi luas areal tanaman karet, yaitu sebesar 

28.980 ha Kabupaten ini memiliki potensi untuk pengembangan usaha yang cukup 

kuat mengingat dari sisi luas lahan yang dimiliki. Selain itu Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki akses distribusi bagi tanaman karet yang cukup menjanjikan, dilihat dari 

letak Kabupaten Ogan Ilir dekat dengan Ibukota Provinsi Sumatera Selatan dan juga 

merupakan jalur lintas menuju kabupaten Ogan Komering Ilir dan Provinsi Lampung 

sehingga untk pengembangan usaha pembibitan karet sangat baik. Perkembangan

luas lahan, produksi dan produktivitas tanaman karet di Kabupaten Ogan i lir selama

tahun 2005 sampai 2007 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukan bahwa luas lahan dan produksi karet dari tahun 2005

Persentase pertumbuhan yang terjadi pada 

tanaman karet yang belum menghasilkan (TBM) sebesar 12,5 % pertahunnya, 

sedangkan persentase pertumbuhan pada tanaman karet muda/tanaman menghasilkan 

(TM) sebesar 14,5 % pertahun dan dari sisi jumlah tanaman karet mengalami 

persentase pertuumbuhan sebesar 12,2 % pertahun, sedangkan pada produksi 

tanaman karet persentase pertumbuhan sebesar 11,1 % pertahunya. Pada tanaman 

tua persentase pertumbuhan secara keseluruhan mengalami penurunan hal ini

sampai 2008 terjadi peningkatan,
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disebabkan adanya peremajaan terhadap tanaman karet tua sehingga program 

pemerintah untuk meningkatkan produktivitas karet berhasil, namun pada tahun 2006 

sampai 2007 pertumbuhan malah terjadi hal ini sisebabkan peremajaan tanaman tua 

kurang dilaksanakan.

Tabel 1. Luas areal, Produksi Tanaman Karet rakyat di Kabupaten Ogan Ilir, 2005- 
2008

Produksi
(ton)

Luas areal (ha) JumlahTahun
TTTMTBM

12.065,005.949,00 10.219,00 1.966.00 18.134,002005

6.490,00 11.508,00 1.677,00 19.675,00 17.487,502006

9.342,00 16.170,00 2.638,00 28.150,00 18.134,002007

9.531,00 17.595,00 1.653.00 28.779,00 18.384,002008

11,10%12,50% 12,50% -4,20% 12,20%Pertumbuhan
(%)

Keterangan :
TBM : Tanaman Belum Menghasilan 

: Tanaman Muda/Tanamar. Menghasilkan 
: Tanaman Tua

TM
TT

Sumber : Dinas Perkebunan, Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Ogan Ilir, 2009.

Tingginya permintaan akan bibit unggui karet baik dari Sumatera Selatan 

sendiri, maupun provinsi lain seperti Riau, Jambi, Sumatera Barat, Bengkulu, 

Bangka Belitung, atau khususnya kebutuhan lokal untuk Kabupaten Ogan Ilir, 

merupakan peluang bagi kabupaten Ogan Ilir menjadi salah satu pemasok bibit karet 

unggul bermutu. Salah satu Desa di Kecamatan Inderalaya Selatan yang melakukan 

usaha pembibitan karet adalah Desa Sukaraja Lama, disana bibit yang dihasilkan 

merupakan jenis Three in One yaitu bibit yang dihasilkan dari penggabungan tiga
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jenis bibit yang berbeda dengan jalan okulasi, sehingga pada akhirnya akan 

dihasilkan bibit yang cukup unggul, namun bibit ini masih dikembangkan dan belum 

ada yang memproduksi karet (lateks), masyarakat di desa ini menjadikan usaha 

pembibitan sebagai usaha sampingan yang membantu ekonomi keluarga sehingga 

banyak masyarakat bergantung pada usaha pembibitan karet ini membuat Desa 

Sukaraja Lama menjadi sentra pembibitan karet untuk kecamatan Inderalaya Selatan.

B. Rumusan Masalah

Usaha pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama merupakan usaha sampingan 

dari masyarakat di sana tetapi usaha tersebut membantu masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, dengan kata lain usaha ini menjanjikan untuk 

dikembangkan. Banyak kendala dalarn pengembangan usaha ini, salah satunya 

adalah dari sisi modal, belum ada bantuan yang nyata dari pemerintah atas usaha

pembibitan karet di Desa Sukaraja Lama ini. Selama ini modal didapat dari petani

itu sendiri, sehingga petani yang memiliki modal yang banyak, skala usahanya akan

besar, sedangkan petani yang memiliki modal sedikit skala usahanya akan kecil.

Sehingga petani yang melakukan usaha pembibitan tanaman karet di Desa 

Sukaraja Lama memiliki skala usaha yang sangat bervariasi maka biaya yang 

dikeluarkan dan produksinya berbeda. Besarnya biaya dan produksi dalam usaha 

pembibitan karet ini akan mempengaruhi harga pokok dan tingkat keuntungan
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Berdasarkan uraian di aias. maka penulis tertarik untuk meneliti :

1. Berapa besar harga pokok dan tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh petani

bibit karet Three In One di Desa Sukaraja Lama.

2. Berapa skala usaha yang ekonomis pada pembibitan karet Three Jn One yang 

dilakukan oleh petani bibit karet di Desa Sukaraja Larna.

3. Berapa besarnya pengaruh skala usaha terhadap harga pokok dan keuntungan 

pada usaha pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama.

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menghitung besarnya harga pokok dan tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh

petani bibit karet Three In One di Desa Sukaraja Lama.

2. Menghitung skala usaha ekonomis pembibitan karet Three In One di Desa

Sukaraja Lama.

3. Menganalisis besarnya pengaruh skala usaha terhadap harga pokok dan 

keuntungan pada usah pembibitan karet Three In One di Desa Sukaraja Lama. 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi petani yang melakukan usaha pembibitan karet sehingga petani mampu 

mengembangkan usahanya dengan optimal Penelitian ini juga diharapkan berguna 

bagi petani maupun pihak lain yang membutuhkan informasi tentang harga pokok 

dan keuntungan yang diperoleh petani pembibitan karet serta berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan pustaka bagi pembaca.
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